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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimen semu (kuasi eksperimental). Eksperimemn ini biasa disebut
eksperimen semu karena berkenaan dengan pengontrolan variabel, kemungkinan

sukar sekali dapat digunakan eksperimen murni (Syaodih, 2012, him. 203).

Desain eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonequivalent control group design, yaitu penelitan yang dilaksanakan pada satu
kelompok eksperimen yakni yang mendapatkan perlakuan (treathment). Dalam
hal ini pembelajaran materi mengenai Bani Umayah dan perkembangannya
dilakukan dengan menggunakan metode sosiodrma, sedangkan kelompok kontrol
dengan materi yang sama tidak mendapatkan perlakuan (treathment) yakni

penggunaan metode sosiodrama dalam pembelajarannya.

Penelitian diawali dengan tes awal (pretest) yang dilakukan terhadap
sampel sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode
pembelajaran sosiodrama dan diakhiri dengan tes akhir (posttest). Pengukuran
keberhasilan penggunaan metode pembelajaran sosiodrama tersebut dilakukan
dengan menghitung perbedaan antara nilai pretest dan nilai posttest. Desain

tersebut dapat divisualisasikan sebagaimana yang terdapat dalam Tabel 3.1.
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Tabel 3.1

Desain Kelompok Kontrol Pratest-Pasca Tes Acak

Kelompok Prates Perlakukan Pascates

Acak A (Kel. Eksp) 0O, X 0,

Acak B (Kel. Kont) O3 (N

Sumber : Syaodih (2012, him. 204)
Keterangan :

O; = Nilai pretest kelas eksperimen
O = Nilai posttest kelas eksperimen
O3 = Nilai pretest kelas kontrol
O, = Nilai posttest kelas kontrol
X = Perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode pembelajaran
sosiodrama.
Mengenai Desain Kelompok Kontrol Pratest-Pasca Tes Acak, berikut

dipaparkan keterangan secara rincinya oleh Syaodih (2012, him. 204) :

“Kelompok A maupun kelompok B memiliki kalakteristik yang sama atau
homogin, karena diambil atau dibentuk secara acak (random) dari
populasi yang homogin pula. Kelompok demikian diberi nama kelompok
acak atau random (R)”

Sama halnya dengan penelitian yang diakukan oleh peneliti. Peneliti akan
melakukan tes awal untuk mengetahui nilai awal yang diperoleh dari kelompok
eksperimen dan kelompk kontrol. Setelah itu, peneliti akan memberikan
perlakuan (treatment) yakni penggunaan metode sosiodrama kepada salah satu
kelompok yaitu kelompok eksperimen. Kemudian, peneliti akan memberikan tes
kembali kepada kedua kelompok tersebut. Hasil kedua tes akhir akan
diperbandingkan atau diuji perbedaannya, demikian juga antara hasil tes awal
dengan tes akhir pada masing-masing kelompok. Perbedaan yang berarti
(signifikan) antara kedua tes akhir pada kelompok eksperimen menunjukan

penngaruh perlakuan yang diberikan.
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B. Populasi dan Sampel

Lokasi penelitian adalah tempat yang dijadikan populasi dan sampel
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian di

Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allimin yang terletak di JI. KH. Ali

Nakhrawi No. 229 Pangauban-Pacet-Bandung 40385.

Menurut Ali Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau disebut
juga univers. Nawawi memperjelas bawha populasi adalah keseluruhan obyek
yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gelaja-gejala atau
pertiwa-peritiwa yang terjadi sebagai sumber. Sedangkan Furchan merumuskan
populasi sebagai semua anggota, sekelompok orang, kejadian atau obyek yang
telah dirumuskan secara jelas, atau kelompok orang yang lebih besar yang

menjadi sasaran generalisasi (Taniredja, 2012, him. 33).

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek populasinya adalah seluruh
siswa kelas VIl Madrasah Tsanwiyah Raudlatul Muta’allimin Bandung yang

dijelaskan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Anggota Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VII A 13 17
2 VII B 14 16
Jumlah 27 33

Sumber : Data Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allimin

Populasi ini merupakan populasi terbatas, yakni populasi yang memiliki
sumber-sumber data yang jelas batas-batasnya secara kuantitatif, yakni kelas VII

Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allimin yang berjumlah 60 siswa. Populasi
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ini juga adalah populasi heterogen, yang berarti dalam populasi ini keseluruhan
individu anggota relatif memiliki sifat-sifat individual, dimana sifat-sifat tersebut
membedakan individu anggota populasi yang satu dengan yang lainnya
(Taniredja, 2012, him. 34).

Setelah mengetahui populasi dalam penelitian ini, selanjutnya peneliti
akan memaparkan sampel dari penelitian ini. Menurut Ari kunto sampel dapat
diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti, sedangkan Ali menyebutkan
sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan
menggunakan teknik tertentu. Sampel juga berarti sebagian dari populasi atau

kelompok kecil yang diamati (Taniredja, 2012, hal. 34).

Mengacu pada pengertian sampel di atas, demikian sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Kelas VI1I-B sebagai kelas Eksperimen dan

Kelas VII-A sebagai Kelas Kontrol.

Pengambilan sampel yang tepat merupakan salah satu teknik dalam
penelitian. Karena sampel yang kurang tepat atau kurang mewakili akan
mengakibatkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian tidak tepat. Dari itu,
peneliti akan menggunakan teknik Random Sampling. Teknik ini juga disebut
teknik acak, serampanngan, tidak pandang bulu/tidak pilih kasih, obyektif,
sehingga seluruh elemen populasi mempunyai kesempatan untuk menjadi sampel

penelitian.

A. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrument yang diartikan
sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda. Seperti
halnya dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah
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instrument tes. Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat

yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Sudaryono, 2013, hal. 40).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif
menyangkut ranah kognitif dengan bentuk soal pilihan ganda. Dalam menjawab
pertanyaan responden diberikan pilihan a, b, ¢, dan d dalam setiap pertanyaan.
Soal dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan kurikulum Madrasah Tsanawiyah.
Adapun soal yang dijadikan sebagai pretest dan posttest berjumlah 45 soal. Untuk
mengetahui perbandingan hasil tes yang bisa diandalkan, maka soal yang

digunakan untuk pretest dan posttest adalah soal yang sama.

Ketentuan skor dalam penilaian hasil tes yaitu diberi skor 1 untuk jawaban
yang benar dari soal tersebut dan skor 0 untuk jawaban yang salah. Sehingga skor
maksimal yang mungkin dicapai siswa adalah 45. Batasan lulus disesuaikan
dengan batas lulus yang diterapkan oleh guru di tempat penelitian berlangsung,
yaitu dengan menggunakan batas lulus purposif 65%. Artinya skor yang
dinyatakan lulus adalah skor di atas 60% dari skor maksimum. Maka batas lulus

dari instrument yang digunakan peneliti adalah 60% dari 45, yaitu 37.
1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini disusun melalui prosedur atau langkah-langkah

sebagai berikut :

a) Menentukan BAB materi yang akan dijadikan indikator dalam
penyusunan soal. Indikator berperan penting dalam penyusunan butir
soal, karena indikator ini sebagai alat ukur Kketercapaian proses
pembelajaran. Adapun materinya, Peneliti menggunakan dua BAB materi
yang ada dalam pembelajaran Sejarah Islamsemester genap kelas VII.
Materi tersebut adalah BAB Dinasti Bani Umayah Pelopor Kemajuan

Peradaban Islam dan Bab Perkembangan Kebudayan Islam Dinasti Bani
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Umayah. Materi dan indikator yang dibuat peneliti dapat dierhatikan
dalam daftar pada lampiran.

b) Menjabarkan indikator-indikator ke dalam butir-butir soal. Butir soal
yang dibuat oleh peneliti berjumlah 100 butir soal. Pembuatan butir soal
dibuat sesuai dengan aturan-aturan yang ada dan disesuaikan dengan
indikator yang telah dibuat. Adapun penempatan jumlah butir soal pada
setiap indikator, disesuaikan dengan ketercukupan untuk setiap indikator.
Adapun rinciannya dapat diperhatikan dalam daftar lampiran.

c) Menyusun dan membuat soal untuk bahan uji coba soal. Soal tersebut
dapat diperhatikan daftar pada lampiran.

d) Meminta judgement kepada pakar. Hasil judgement dapat diperhatikan
pada daftar lampiran.

e) Merevisi soal-soal yang perlu diperbaiki.

f) Melaksanakan uji coba soal instrument penelitian kepada 50 siswa yang
terdiri dari kelas VIII A dan VIII B yang dilaksanaka pada tanggal 25
April 2016 di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Muta’allimin Bandung.

g) Pengolahan hasil uji coba soal akan dilakukan dengan tahapan, yakni :

a) Uji Validitas

Memeriksa validitas item dari setiap butir soal yang terdapat
dalam soal uji coba instrumen. Peran validitas adalah sebagai salah
satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. Butir atau item
soal dinyatakan valid, apabila skor item yang bersangkutan terbukti
mempunyai korelasi positif yang signifikan dengan skor totalnya.
Setiap butir soal yang dijawab dengan benar diberi skor 1 dan jawaban

yang salah diberikan skor 0.

Dalam penelitian ini, perhitungan validitas dibantu dengan
menggunakan software SPSS 21. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa dari 100 butir soal, sebanyak 45 butir soal yang ditanyakan
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valid. Perhitungan validitas item ini dapat diperhatikan dalam daftar

pada lampiran.

b) Pengujian reliabilitas instrument

Dalam penelitian ini, pengujian realibilitas tes bentuk objektif
menggunakan pendekatan single test-single trial. Dimana pengukuran
hanya menggunakan satu jenis alat pengukuran atau tes dan

pelaksanaan tes hanya dilakukan sebanyak satu kali saja.

Perhitungan reliabilitas dibantu dengan menggunakan software
SPSS 21. Interpretasi bisa dilihat dengan ketentuan, jika ri;; sama
dengan atau lebih besar daripada 0.70 berarti tes hasil belajar yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang
tinggi (= reliable). Dan jika ri1 lebih kecil daripada 0.70 berarti tes
hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum
memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable).

Setelah dihitung indeks reabilitas keseluruhan item soal adalah
ri1 = 0,736. Dengan demikian, tes hasil belajar yanng yang diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi.
Perhitungan reabilitas ini dapat diperhatikan dalam daftar pada

lampiran.
c) Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Analisis daya pembeda ini berperan untuk mengkaji butir-butir
soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam

membedakan siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya.
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Adapun rumus yang dipakai dalam perhitungannya dengan
menggunakan rumus :

op_ BA—BB
~1/2n

Keterangan :

DP = daya pembeda

BA = jumlah jawaban benar kelompok atas

BB = jumlah jawaban benar kelompok bawah

n = jumlah kelompok atas dan kelompok bawah
1/2  =angka konstan

Dalam menetapkan kualifikasi soal, ditentukan dengan
ketentuan kriteria untuk daya pembeda sebagai berikut :

1) 0,40 ke atas = baik
2) 0,21-0,39 = kurang
3) 0,20 ke bawah = jelek
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat 22 butir soal

yang memiliki daya pembeda baik, 18 butir soal yang memiliki daya
pembeda kurang baik dan 60 butir soal yang memiliki daya pembeda
jelek. Perhitungan daya pembeda ini dapat diperhatikan dalam daftar

pada lampiran.
d) Uji tingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal ini berperan untuk mengkaji
soal-soal tes dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal
mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar. Adapun rumus yang

dipakai dalam perhitungannya dengan menggunakan rumus :

_BA-I— BB
B n

TK

Keterangan :

TK  =tingkat kesukaran
BA = jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = jumlah jawaban benar kelompok bawah
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n = jumlah kelompok atas dan kelompok bawah

Dalam menetapkan kualifikasi soal, ditentukan dengan
ketentuan Kkriteria untuk tingkat kesukaran sebagai berikut :

1) 0,29 ke bawah = sukar
2) 0,30-0,69 = sedang
3) 0,70 ke atas = mudah
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat 27 butir soal

yang memiliki tingkat kesukaran yang termasuk sukar, 30 butir soal
yang memiliki tingkat kesukaran yang termasuk sedang dan 43 butir
soal yang memiliki tingkat kesukaran yang termasuk mudah.
Perhitungan tingkat kesukaran ini dapat diperhatikan dalam daftar
pada lampiran.

h) Menata kembali butir-butir soal yang terpilih sesuai dengan pengujian-
pengujian butir soal di atas menjadi perangkat instrumen bentuk akhir dari
tes objektif bentuk pilihan ganda yang dibuat peneliti. Adapun bentuk
akhir dari tes yaitu terdiri dari 45 butir soal. Ke 45 butir soal ini ditata
kembali sedemikian rupa untuk menghindari kedekatan-kedekatan dari
klasifikasi soal dalam rumpun tema yang sama. Tes soal ini memiliki
butir-butir soal dengan penyebaran seperti pada Kisi-kisi yang dapat
diperhatikan pada daftar lampiran.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a) Tes. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran Sejarah Islammeliputi dua bab
materi pembahasan yaitu bab tentang Bani Umayah dan Perkembangan
Islam pada masa Bani Umayah menggunkan metode Sosiodrama. Tes
dalam penelitian ini meliputi pretest atau tes yang dilakukan sebelum
perlakuan dan posttest atau tes yang dilakukan setelah perlakuan.

Instrumen ini telah dibahas dalam pembahasan sebelumnya.
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b) Dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data- data
berupa tulisan yang resmi, dalam hal ini peneliti mengambil data-data dari
sekolah yang menunjang dalam proses penelitian. Selain itu, pengambilan
gambar berupa foto-foto serta dokumentasi lainnya selama proses
penelitian berlangsung menjadi salah satu data-data yang dikumpulkan
dalam memenuhi kebutuhan penelitian.

Studi Pustaka. Pengumpulan data melalui studi pustaka berhubungan dengan
data-data ilmiah yang berasal dari buku, artikel dan referensi lainnya yang
menunjang kajian dalam penelitian.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap penelitian atau biasa disebut
dengan prosedur penelitian. Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan,

yalni :
1. Tahap Awal Penelitian

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian tahap awal ini adalah:

a) Studi pustaka untuk membantu dalam penyusunan proposal.

b) Proposal yang sudah disusun kemudian disajikan dalam sidang
proposal.

¢) Menyempurnakan proposal berdasarkan masukan-masukan dari
dosen penguiji ketika sidang proposal.

d) Menyusun BAB I, BAB Il dan BAB III.

e) Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pelaksanaan
penelitian.

f) Membuat surat izin pra penelitian.

g) Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru mata
pelajaran PAI kelas VII dan VII.

h) Membuat surat izin penelitian.

1) Menentukan sampel penelitian.

J)  Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen
penelitian tes berupa soal tentang materi Sejarah Islam kelas VII
sub bab tentang Dinasti bani Umayah Pelopor Kemajuan
Peradaban Islam, dan sub bab tentang Perkembangan Kebudayaan
Islam Dinasti Bani Umayah.
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k) Meminta judgement instrument tes kognitif penelitian kepada
pakar yang berkompeten dalam bidang instrument.
I) Mengujicobakan instrumen kepada kelas VIII.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum mendapatkan
perlakuan (treatment).

b) Memberikan perlakuan (teatment) pada kelas eksperimen dengan
menggunakan metode pembelajaran sosiodrama, sedangkan pada
kelas kontrol tidak menggunakan metode pembelajaran
sosiodrama.

c) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mendapatkan
perlakuan (treatment).

3. Tahap Akhir Penelitian

Kegiatan pada tahap akhir penelitian ini di antaranya:

a) Mengolah dan menganalisis data hasil pte-test dan posttest.

b) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari
pengolahan data.

c) Memberikan rekomendasi atas hambatan yang terjadi selama
penelitian.

Langkah-langkah penelitian ini dapat divisualisasikan sebagaimana
terdapat pada Gambar Bagan 3.1.

Bagan 3.1

Tahapan-Tahapan Penelitian
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C. Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul berupa tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, dan
angka-angka lainnya. Data yang dianalisis secara deskriptif adalah data hasil
belajar siswa berikut peningkatannya.

Setelah data kemampuan tes tulis terkumpul, diolah, dan digambarkan
oleh diagram/tabel maka akan dijelaskan kembali dengan uraian-uraian yang
menjelaskan gambar tesebut sesuai interpretasi menurut Permendikbud No.
104 Tahun 2014 Interpretasi dapat dilihat pada tabel Tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Predikat dan Interpretasi Nilai
HASIL
INTERVAL NILAI KONVERSI PREDIKAT | INTERPRETASI

96-100 4,00 A

' ngat baik
91-95 3.66 A- Sangat bai
85-90 3,33 B+
80-84 3,00 B Baik
75-79 2,66 B-
70-74 2,33 C+
65-69 2,00 C Cukup
60-64 1,66 C-
55-59 1,33 D+ Kuran
<54 1,00 D g

Untuk membaca persentase penguasaan materi, dapat dipergunakan
acuan umum yang dijelaskan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional (2008, hal. 36) yang terdapat pada Tabel

3.4.
Tabel 3.4
Interpretasi Persentase
No | Persentase Interpretasi/ Penafsiran
1 0 Tidak ada sama sekali
2 1-9 Sedikit sekali
3 10 -39 Sebagian kecil
4 40 - 49 Hampir setengahnya
5 50 Setengahnya
6 51 -59 Lebih dari setengahnya
7 60 — 89 Sebagian besar
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8 90 -99 Hampir seluruhnya

9 100 Seluruhnya

2. Uji Gain Ternormalisasi
Setelah instrumen yang telah diketahui validitas dan reliabilitasnya,
kemudian diujikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
saat pretest dan posttest. Hasil pretest dan posttest tersebut kemudian
ditentukan besarnya gain ternormalisasi dengan perhitungan menurut
(Hake, 1998, him. 65), yakni sebagai berikut :

CT = Npre — Npost
~ Nmaks — Npre
Sumber : (Hake, 1998, him. 65)

Keterangan :
GT = Gain ternormalisasi
Npre = Nilai pretest
Npost = Nilai posttest
Nmaks = Nilai maksimum

Adapun interpretasi dari gain ternormalisasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Interpretasi Gain Ternormalisasi
GAIN INTERPRETASI
607 Tinggi
0,7>9>03 Sedang
g<03 Rendah

Sumber : (Hake, 1998, him. 65)

Setelah nilai rata-rata gain yang dinormalisasi untuk kedua
kelompok diperoleh, maka selanjutnya dapat dibandingkan untuk melihat
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode sosiodrama dalam
pembelajaran Sejarah Islam. Jika hasil rata-rata gain yang dinormalisasi
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dari suatu pembelajaran lebih tinggi dari hasil rata-rata gain yang
dinormalisasi dari pembelajaran lainnya, maka dikatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut lebih efektif dalam
meningkatkan suatu kompetensi dibandingkan pembelajaran dengan
menggunakan metode lain.
3. Uji Hipotesis

a) Uji Normalitas

Chi kuadrat adalah tekhnik statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas
dimana data berbentuk nominal dan sampelnya besar.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran distribusi
data yang diperoleh. Hal ini berkaitan dengan sampel yang diambil.
Melalui uji normalitas peneliti dapat mengetahui apakah sampel yang
diambil mewakili populasi ataukah tidak.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Chi Square untuk
menghitung normalitas, proses pengolahan uji normalitas yaitu:

1. Merumuskan hipotesis
H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
2. Kriteria pengujian hipotesis
a. Dengan membandingkan chi square hitung dengan chi square
tabel

JiKa +fipyn g <+taper » Maka Hy diterima

JiKa +7i1ng = +2aper » Maka Ho ditolak

(Sugiyono, 2014, him.107)

b. Melihat signifikasi

Jika Sig. P > 0,05 : Tidak ada beda, atau data normal
Jika Sig. P < 0.05 : Ada beda, atau data tidak normal
3. Cara menghitung
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Uji normalitas menggunakan teknik Chi Square dapat

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

o (fo— fe)?
e

(Sugiyono, 2014, him.107)

Keterangan:

X? = ChiKuadrat

fo = Frekuensi hasil observasi dari sampel penelitian

fe = Frekuensi yang diharapkan pada populasi penelitian,

dengan membagikan jumlah subyek dalam sampel
dengan kategori subyek

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penghitungan
dengan bantuan SPSS 21.

Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahui datanya
berdistribusi normal maka digunakan uji statistik parametrik. Untuk
menggunakan uji statistik parametrik, memerlukan satu uji lagi yaitu
uji homogenitas. Namun jika diketahui datanya berdistribusi tidak
normal maka digunakan uji statistik non parametrik.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varian

populasi sama (homogen) atau tidak.
1) Merumuskan hipotesis
H, : data memiliki varian yang sama (homogen)

H, : data tidak memiliki varian yang sama

2) Kriteria Pengujian Hipotesis

Jika Fhitung < Franel, maka H, diterima

Jika Fhitung = Franel, maka H, ditolak
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(Sugiyono, 2014, him. 141)

3) Cara hitung

Fhitung = Varians terbesar
Varians terkecil

(Sugiyono, 2014, him. 140)
Untuk menghitung uji homogenitas, peneliti menggunakan bantuan
program SPSS versi 21.
c) Uji Hipotesis : Uji Beda

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
hubungan dua variabel. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji beda. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal, maka
pengujian menggunakan uji statistik parametrik, yakni bisa menggunakan
uji t, ANOVA, dsb, dan jika data yang diperoleh berdistribusi tidak normal
maka pengujian menggunakan uji statistik non parametrik, seperti Mann
Whitney/Wilcoxon.

Sekaitan dengan penelitian ini, ketika data berdistribusi normal
maka rumus statistik yang akan digunakan adalah uji t, karena
membandingkan rata-rata dari dua kelompok yang berbeda dan jumlah
sampel kedua kelompok tersebut kurang dari 100.

Dalam pengujian t-tes, dapat menggunakan dua cara, yakni Uji
independet sample t-test atau Uji t-tes paired sample t-test. Namun, t-test
yang digunakan dalam penelitian yakni Uji independet sample t-test yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai pretest atau posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis dengan menggunakan
statistik parametrik adalah:

1) Uji independent sample t-test
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Proses pengujian uji independent sample t-test dapat dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut:
(@) Merumuskan hipotesis
(1) Menentukan signifikan rerata nilai pretest kelas eksperimen dan
kontrol

Ho = Rata-rata hasil belajar pretest siswa yang melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama
dengan siswa yang tidak menggunakan metode sosiodrama
adalah sama.

o= Rata-rata hasil belajar pretest siswa yang melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama
dengan siswa yang tidak menggunakan metode sosiodrama
adalah tidak sama.
(2) Menentukan keefektifan metode sosiodrama

Ho = Metode pembelajaran sosiodrama tidak lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
H,= Metode pembelajaran sosiodrama efektif meningkatkan
hasil belajar siswa
(b) Kriteria pengujian hipotesis

Jika signifikasi atau thiwng > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak;
Jika signifikasi atau thiwng < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
(c) Cara menghitung
Jika data yang memiliki varian yang sama (equal variance), maka

digunakan rumus:

fl—fz

2 2
(n1-1)s7+(np-1)s L+L
ng np

n1+n2_2

(Sugiyono, 2014, him. 138)

Keterangan :
X1 = nilai rerata kelas eksperimen
X, = nilai rerata kelas kontrol
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s3 = varians kelompok eksperimen

s3 = varians kelas kontrol
nin, = jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Jika data memiliki varian yang tidak sama (unequal variance)

maka digunakan rumus:

X1-%
t="r2 - 2
S1 ., 52
ny T
(Sugiyono, 2010, him. 138)

Keterangan:
X1 = nilai rerata kelas eksperimen
Xy = nilai rerata kelas kontrol
s2 = varians kelompok eksperimen
s3 = varians kelas kontrol

nin, = jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas control
Dalam penghitungan uji independent sample t-test ini, peneliti

menggunakan bantuan program SPSS versi 21.

2) Uji paired sample t-test
Proses pengujian uji paired sample t-test dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:
(a) Merumuskan hipotesis

Ho = Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yang
melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran sosiodrama tidak signifikan.

Ha = Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yang
melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran sosiodrama signifikan.

(b) Kriteria pengujian hipotesis

Jika signifikasi > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak;

Jika signifikasi < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
(c) Cara menghitung

Cara menghitung dilakukan dengan SPSS versi 21 yaitu:
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xl—xz

Foida()(3)

t=

(Sugiyono, 2014, him 122)
Seperti yang telah dijelaskan di atas, Jika dalam uji normalitas
menghasilkan data distribusi yang tidak normal, maka pengolahan data
dilakukan dengan statistik non parametrik. Statistik non parametrik
dikelompokkan dalam dua pengujian, yaitu:

1) Uji Mann Whitney. Sama seperti uji independent sample t-test, uji mann
whitney digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai pretest atau
post test pada kelompok yang berbeda.

2) Uji Wilcoxon. Sama seperti uji paired samples test. Uji wilcoxon ini
digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai pretest dan post test
pada kelompok yang sama.

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis dengan menggunakan
statistik non parametrik adalah:
1) Uji Mann Whitney
(@) Merumuskan hipotesis
(1) Menentukan signifikan rerata nilai pretest kelas eksperimen dan
kontrol

Ho= Rata-rata hasil belajar pretest siswa yang melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama
dengan siswa yang tidak menggunakan metode sosiodrama
sama.

H.= Rata-rata hasil belajar pretest siswa yang melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama
dengan siswa yang tidak menggunakan metode sosiodrama
tidak sama.

(2) Menentukan keefektifan metode sosiodrama
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Ho= Metode pembelajaran sosiodrama tidak efektif meningkatkan
hasil belajar siswa
H.= Metode pembelajaran sosiodrama efektif meningkatkan hasil
belajar siswa.
(b) Kriteria pengujian hipotesis

Jika signifikasi > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak;
Jika signifikasi < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
(c) Cara Menghitung

n
U1=n1n2 + 1(7121+1) - Z Rl

n
U2=Tl1n2 + % - z Rz

(Sugiyono, 2010, him. 153)

Keterangan:
n;= ukuran sampel yang pertama
n, = ukuran sampel yang kedua
R, = peringkat (rank) sampel yang pertama
R» = peringkat (rank) sampel yang kedua
1) Wilcoxon
(a) Merumuskan hipotesis
Proses pengujian uji paired sample t-test dilakukan dengan prosedur
sebagai berikut:
Ho = Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yang melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama tidak

signifikan.

H, = Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yang melakukan

pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama signifikan

(b) Kriteria pengujian hipotesis

Ho diterima jika To> T
Hoditolak jika To< T

(Sugiyono, 2014, him 135)
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(c) Cara Menghitung
Cara menghitung menggunakan uji wilcoxon menurut Sugiyono,
(2010, hlm. 136 ) adalah :

(1) Menetukan taraf nyata (o) menggunakan 5% = 0,05 dengan T tabel.
Pengujian dapat berbentuk satu sisi atau dua sisi

(2) Menentukan kriteria pengujian

(3) Menentukan nilai uji statistik (nilai To). Dalam hal ini menggunakan
uji Z untuk sampel besar (n > 25).

7 = T-E (T)
oT
E(M= n(n4+1)

n(n+1) 2n+1)
or=———————————
24
Tahap-tahapnya sebagai berikut:
(1) Menentukan tanda beda dan besarnya tanda beda antara pasangan
data
(2) Mengurutkan bedanya tanpa memperhatikan tanda atau jenjang

(@) Angka 1 untuk beda terkecil, dan seterusnya
(b) Jika terdapat beda yang sama, diambil rata-ratanya
(c) Beda nol tidak diperhatikan
(3) Memisahkan tanda beda positif dan negatif atau tanda jenjang

(4) Menjumlahkan semua angka positif dan angka negatif

(5) Nilai terkecil dari nilai absolut hasil penjumlahan merupakan nilai
To

(4) Membuat kesimpulan bahwa Hy diterima atau ditolak

Untuk menghitung uji wilcoxon ini, peneliti menggunakan bantuan

program SPSS versi 21.

Tahap analisis data ini meliputi pengolahan data yang didapat dari data
pretest dan posttest . Adapun analisis data yang digunakan meliputi:

1) Analisis data skor gain. Data yang telah didapat digunakan pula untuk
mencari gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus
untuk mencari gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah :
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Skor tes akhir — Skor tes awal

@ =

Skor maksimum — Skor tes awal
(Sugiyono, 2014, him 139)

2) Analisis data normalitas dan homogenitas. Sebelum data yang diperoleh
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian, data tersebut harus
berdistribusi normal dan homogen. Dalam hal ini, data yang didapat dari
data pretest dan data posttest, masing-masing dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitasnya. Adapun rinciannya adalah :

a. Melakukan uji normalitas data pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan teknik Chi Square atau Chi Kuadrat,

dengan rumus :

_ N (fo—fe)?
=

Keterangan :

X? = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi hasil observasi dari sampel penelitian

fe = Frekuensi yang diharapkan pada populasi penelitian, dengan
membagikan jumlah subyek dalam sampel dengan kategori subyek

Dalam perhitungan ini, peneliti menggunakan bantuan software
SPSS 21.
b. Melakukan uji homogenitas atau uji varian dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol dengan menggunakan rumus :

_Varian terbesar
Varian terkecil

Dengan ketentuan jika harga Fniwng lebih kecil dari pada Frapel
(Fhitung < Franer) dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1, maka
dOapat dinyatakan bahwa varian kedua kelompok data tersebut adalah

homogen. Jika sebaliknya Fhitung lebih besar dari pada Faver (Fhitung > Fravel)
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dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1, maka dapat
dinyatakan bahwa varian kedua kelompok data tersebut adalah tidak

homogen (Sugiyono, 2010, him. 199).

c. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen maka
pengujian menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan
uji-t.

d. Perhitungan analisis data akan dibahas pada bagian yang akan datang.
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